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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Mass Rapid Transit (MRT) adalah sistem transportasi umum berbasis kereta 

yang dirancang untuk mengangkut penumpang dalam jumlah besar dengan cara 

yang cepat, aman, dan efisien (MRT Jakarta, 2020). Pembangunan MRT Jakarta 

fase 2A merupakan proyek strategis nasional yang bertujuan untuk mengatasi 

masalah transportasi di Jakarta, seperti kemacetan lalu lintas yang parah, tingginya 

tingkat polusi udara, dan rendahnya penggunaan transportasi publik. Pemerintah 

Provinsi Jakarta membangun MRT yang menghubungkan Bundaran HI dengan 

Kota untuk menyelesaikan masalah ini dan menciptakan integrasi antar moda 

transportasi publik di Jakarta. Proyek ini mencakup pembangunan 7 stasiun bawah 

tanah dengan panjang jalur mencapai 5,8 km (MRT Jakarta, 2020). Jalur MRT fase 

2A menghadapi tantangan besar, karena berada di pusat kota yang padat dengan 

infrastruktur dan aktivitas, serta berdekatan dengan kawasan bersejarah dan 

permasalahan utilitas. 

Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A memang menghadapi tantangan 

kompleks, terutama terkait dengan utilitas yang teridentifikasi di area 

pembangunan. Berdasarkan hasil uji test pit yang dilakukan, ditemukan sebanyak 

133 lokasi dengan rincian 47 test pit di sekitar Stasiun Harmoni, 45 test pit di sekitar 

Stasiun Sawah Besar, dan 41 test pit di sekitar Stasiun Mangga Besar (MRT Jakarta, 

2020). Utilitas yang ada di lokasi tersebut memiliki struktur bawah tanah yang rumit 

dan berlapis. Untuk mengatasi hal ini, sesuai dengan standar ASCE (American 

Society of Civil Engineers), salah satu solusi yang biasanya diambil adalah dengan 

melakukan relokasi utilitas. Pada proyek MRT fase 2A, yang berada di lokasi 

strategis, relokasi utilitas menjadi sangat penting. Proses ini tidak hanya 

mendukung kelancaran konstruksi, tetapi juga bertujuan untuk meminimalkan 

gangguan terhadap layanan publik, sekaligus memastikan keselamatan dan 

kelancaran pelaksanaan proyek (Vilventhan, 2018). 

Pekerjaan relokasi utilitas dalam pembangunan stasiun MRT Jakarta Fase 2A 

memang mengandung berbagai risiko yang perlu diperhatikan dengan cermat, 
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karena setiap risiko tersebut dapat berdampak signifikan pada kelancaran proyek 

konstruksi. Risiko tersebut terbagi menjadi dua fase utama, yaitu fase perencanaan 

dan fase pelaksanaan. Pada fase perencanaan, risiko bisa muncul dari berbagai 

aspek, seperti ketidakakuratan data dan informasi, masalah hukum dan perizinan, 

koordinasi yang kurang efektif, masalah anggaran, kendala jadwal, masalah 

kontrak, regulasi yang berubah, serta keterbatasan sumber daya yang terlibat dalam 

proses perencanaan relokasi utilitas. Sementara itu, pada fase pelaksanaan, risiko 

lebih terkait dengan aspek pekerjaan di lapangan, seperti penggalian, pemindahan 

atau relokasi utilitas, dan proses rekonsiliasi data utilitas yang ada (Saputro, 2022). 

Risiko-risiko ini dapat mempengaruhi waktu dan biaya proyek, yang jika tidak 

dikelola dengan baik, bisa mengganggu kelangsungan proyek. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memiliki rencana mitigasi risiko yang matang guna 

memastikan proyek tetap berjalan lancar sesuai jadwal dan anggaran yang telah 

ditentukan (Hartanto, 2018). 

Manajemen risiko sangat penting dalam memastikan keberlanjutan, efisiensi, 

dan keberhasilan proyek pembangunan, termasuk dalam proyek MRT Jakarta Fase 

2A. Selama proses pembangunan, risiko harus diidentifikasi dengan cermat melalui 

berbagai langkah, seperti studi kelayakan, survei lapangan, dan konsultasi dengan 

pihak terkait yang berhubungan dengan pekerjaan relokasi utilitas (Vilventhan, A, 

2018). Identifikasi risiko yang tepat menjadi langkah awal untuk meminimalkan 

potensi masalah yang bisa mengganggu jalannya proyek. Setelah risiko 

diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis risiko untuk 

mengetahui tingkat keparahan dan dampaknya terhadap proyek. Metode analisis 

data risiko digunakan untuk mengevaluasi data yang diperoleh dari referensi 

penelitian sebelumnya dan data lapangan yang aktual (Hartanto, 2018). Hasil dari 

analisis ini kemudian digunakan untuk menilai bagaimana risiko tersebut dapat 

memengaruhi keberlanjutan proyek. Berdasarkan analisis tersebut, langkah 

berikutnya adalah merumuskan rencana mitigasi risiko yang jelas. Rencana ini 

mencakup berbagai langkah strategis untuk mengurangi dampak risiko terhadap 

proyek, baik melalui respon yang tepat maupun langkah-langkah pencegahan yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya (Purba, 2015). Dengan pendekatan manajemen 
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risiko yang terstruktur, diharapkan proyek dapat berjalan dengan lebih lancar dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan yang signifikan. 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis sebagai pembanding terhadap penelitian 

terdahulu yang tidak membahas tentang pengolahan respon dan mitigasi  secara 

deksripstif terhadap risiko dominan yang telah dianalisis secara numerik. Respon 

dan mitigasi terhadap risiko dilakukan untuk mengukur seberapa penting risiko 

yang dianalisis sesuai dengan tingkat risiko. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda 

dari penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan metode analisis campuran  untuk 

memperjelas pembahasan dampak risiko terhadap proyek kontruksi dari segi waktu 

dan biaya. Penelitian ini  menggabungkan analsis numerik dan deskriptif untuk 

memperjelas pembahasan risiko. Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya 

perencanaan dan penanggulangan terhadap risiko dari suatu pekerjaan relokasi 

utilitas serta melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap metode pekerjaan 

dalam menganalisis berdasarkan tingkat bahaya suatu risiko. 

   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana risiko yang terindentifikasi dalam pekerjaan relokasi utilitas pada 

proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta? 

2. Bagaimana tingkat risiko yang memiliki tingkat dominan dalam pekerjaan 

relokasi utilitas pada proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta? 

3. Bagaimana respon dan pengendalian risiko dalam pekerjaan relokasi utlitas 

pada proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengindentifikasi risiko yang terdapat dalam pekerjaan relokasi utilitas pada 

proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta. 

2. Menganalisis risiko dominan yang terjadi dalam pekerjaan relokasi utilitas 

dengan sistem rangking pada proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta. 

3. Menganalisis respon dan mitigasi dalam pekerjaan relokasi utilitas pada 
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proyek pembangunan stasiun MRT Jakarta. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Agar penelitian menjadi terarah ke tujuan penelitian maka batasan pada 

ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di area konstruksi Stasiun terkait dengan utilitas 

yang terdampak pada proyek konstruksi di daerah CP 202 ( Harmoni-Sawah 

Besar-Mangga Besar).  

2. Penelitian ini dilakukan pada fase perencanaan pekerjaan utilitas hingga 

pelaksanaan pekerjaan utilitas.  

3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data 

berupa observasi lapangan, wawancara dan penyebaran kuesioner secara 

langsung kepada pekerja proyek berdasarkan bidang keahlian yang dituju. 
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